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Abstract

Red seaweed (Eucheuma spinosum) from the Karangantu area of Banten Province is the
object of this research. This research aims to provide scientific information on the ability
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of E. spinosum, after being fermented by kombucha, to inhibit the growth of gram-
positive bacteria Staphylococcus aureus and Escherichia coli as well as the pathogenic
fungus Curvularia pseudorobusta that causes disease in goldfish. The results of the
research prove that kombucha made from red seaweed (E. spinosum) can significantly
inhibit the growth of the three test microbes. The results of the one-way ANOVA test for
each value showed P <0.05 with the results of post hoc analysis of red seaweed
kombucha with a sugar concentration of 40%, significantly different from sugar
concentrations of 20% and 30%. A sugar concentration of 40% produces an inhibitory
zone diameter of 13.30 mm for S. aureus and E. coli of 10.35 mm in the strong category.
The growth of C. pseudorobusta creates an inhibition zone at a 40% sugar concentration
of 10.02 mm. The conclusion is that kombucha made from red seaweed (E. spinosum)
from Karangantu is more sensitive to S. aureus than E. coli and the pathogenic fungus C.
pseudorobusta.

Abstrak

Rumput laut merah (Eucheuma spinosum) dari kawasan Karangantu Provinsi Banten
menjadi objek pada penelitian ini. Tujuan riset ini untuk memberikan informasi secara
ilmiah kemampuan E. spinosum setelah difermentasi oleh kombucha untuk
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli, serta fungi penyebab penyakit ikan mas koki Curvularia pseudorobusta. Hasil
penelitian membuktikan kombucha yang berbahan dasar rumput laut merah (E.
spinosum) secara signifikan dapat menghambat pertumbuhan ketiga mikroba uji. Hasil
uji ANOVA satu arah tiap nilai menunjukkan P <0,05 dengan hasil analisis pos hoc
kombucha rumput laut merah konsentrasi gula 40% berbeda nyata dengan konsentrasi
gula 20% dan 30%. Konsentrasi gula 40% menghasilkan diameter zona hambat sebesar
13,30 mm pada S. aureus dan E. coli sebesar 10,35 mm dengan kategori kuat.
Pertumbuhan C. pseudorobusta menghasilkan zona hambat pada konsentrasi gula 40%
sebesar 10,02 mm. Kesimpulannya bahwa kombucha berbahan dasar rumput laut
merah (E. spinosum) berasal dari Karangantu mempunyai daya lebih peka terhadp S.
aureus dibandingkan E. coli dan fungi patogen C. pseudorobusta.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan komponen terpenting yang dapat dipelajari sebagai
salah satu objek dari sebuah penelitian yang perlu ditingkatkan dalam segi pemanfaatannya
pada berbagai bidang tanpa mengurangi secara kualitas maupun kuantitasnya. Saat ini telah
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kita ketahui secara bersamaan bahwa Provinsi Banten yang terletak di kawasan Pantai
sekitar Karangantu mempunyai spesies rumput laut merah Eucheuma spinosum. Manfaat
rumput laut secara alami salah satunya adalah sebagai sumber antioksidan. Lemak nabati
yang terkandung pada rumput laut berada dalam kadar rendah, yang menyebabkan banyak
memberikan dampak secara positif untuk kesehatan. Kandungan lemak nabati pada rumput
laut meliputi asam lemak omega tiga dan enam yang cukup tinggi, sehingga kedua komponen
terpenting bagi tubuh untuk membentuk syaraf, jaringan otak, organ reproduksi, plasma
darah, dan retina mata (Podungge et al., 2018).

Rumput laut merah khususnya dari spesies E. spinosum saat ini bermanfaat sebagai
bahan baku tepung agar-agar pada bidang makanan, sementara pada bidang farmasi yang
bergerak kearah obat dan kosmetik dapat dimanfaatkan sebagai karagenan dan alginat yaitu
bahan baku enkapsulan atau penyalut. Rumput laut merah mengandung senyawa biaoaktif
khususnya metabolit sekunder mempunyai potensi menghambat pertumbuhan bakteri
patogen berasal dari gram positif maupun negatif (Rezaldi et al.,, 2021). Rumput laut merah
mengandung metabolit sekunder dari Euchema spinosum banyak memberikan manfaat
sebagai bahan makanan fungsional maupun farmaseutikal. Hasil penelitian Akib et al,
(2019) membuat hand wash antibakteri yang berasal dari ekstrak metanol rumput laut E.
spinosum konsentrasi 8% dan 10% untuk menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli. Hasil studi tersebut membuat peneliti tertarik melakukan penelitian
terkait.

Pertumbuhan E. coli dan S. aureus dapat dihambat menggunakan kombucha berbahan
dasar rumput laut merah (E. spinosum) serta fungi patogen ikan mas (Curvularia
pseudorobusta) konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Ketiga konsentrasi tersebut adalah
dasar dari hasil penelitian sebelumnya yang terbukti sebagai sumber antibakteri (Fadillah et
al., 2022; Rezaldi et al., 2022; Kusumiyati et al., 2022), baik bakteri patogen gram positif
(Mu’jijah et al., 2023; Saddam et al., 2022; Somantri et al., 2023), antioksidan (Margarisa et
al.,, 2023), antimikroba (Puspitasari et al, 2022), antifungi (Rezaldi et al., 2022); dan
santikolesterol (Fathurrohim et al., 2023; Setiawan et al., 2023; Rezaldi et al., 2022; Kolo et
al., 2022 ; Waskita et al.,, 2023). Melihat hasil penelitian sebelumnya pada kesempatan ini
peneliti tertarik melakukan penelitian untuk menghambat pertumbuhan bakteri gram positif
dan negatif pada kombucha rumput laut merah berasal dari Karangantu Provinsi Banten,
dan menghambat pertumbuhan fungi patogen pada ikan mas koki (Curvularia
pseudorobusta).

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental labortaorium melalui pembuatan formulasi dan
sediaan kombucha berbahan dasar rumput laut merah (Eucheuma spinosum) konsentrasi
gula sebesari 20%, 30%, dan 40%. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pertumbuhan
mikroba baik bakteri maupun jamur dapat dihambat dengan menggunakan ketiga konsetrasi
tersebut (Fadillah et al., 2023 ; Rezaldi et al., 2023; Pamungkas et al., 2022).

Persiapan Rumput Laut Merah (Eucheuma spinosum) dan Starter Kombucha

Rumput laut merah (E. spinosum) dibersihkan dengan air mengalir yang sebelumnya
telah disiapkan sebanyak 500 g dengan tujuan supaya kotoran yang masih menempel pada
E. spinosum menghilang melalui proses pengeringan. Sampel pada penelitian ini adalah
rumput laut merah yang berasal dari daerah Karangantu, Provinsi Banten. Sementara starter
kombucha pada sampel penelitian ini berasal dari Rumah Fermentasi, Tangerang, Banten.
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Melakukan Fermentasi Kombucha Berbahan Rumput Laut Merah (Eucheuma
spinosum)

Tahapan penelitian awal yang dilakukan adalah mempersiapkan alat alat maupun
bahan bahan utama dalam pembuatan kombucha. Toples kaca merupakan komponen alat
yang utama dalam pembuatan kombucha rumput laut merah (E. spinosum). Wadah tersebut
berfungsi sebagai penginkubator dan bersifat netral dari rasa asam yang dihasilkan
kombucha. Tahapan penelitian kedua yaitu menimbang rumput laut merah berjumlah 17,5%
dalam 1 L. Tahapan yang ketiga yaitu menimbang air aquadest sejumlah 7,2% sampai
mencapai atau tersisa 2,4%. Tahapan keempat adalah gula pasir putih ditambahkan
konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% dimana konsentrasi substrat tersebut dalam hasil
penelitian sebelumnya telah memiliki potensi menghambat pertumbuhan mikroba yaitu
bakteri dan jamur yang berbeda. Tahapan kelima adalah gula pasir putih dipanaskan selama
10 menit pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% dirancang sebagai substrat untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan fungi patogen
Curvularia pseudorobusta pada ikan mas koki. Tahapan keenam dalam penelitian ini yaitu
memasukkan air rebusan rumput laut merah ke dalam toples kaca yang telah disesuaikan
konsentrasi substrat nya sebesar 20%, 30%, dan 40%. Tahapan ketujuh yaitu mendinginkan
rebusan rumput laut merah pada suhu 25°C kemudian menambahkan starter kombucha
pada usia 1 minggu dan berjumlah 8% pada setiap perlakuannya. Tahapan kedelapan adalah
inkubator berupa toples kaca ditutup dengan kain dan karet supaya kondusif pada proses
fermentasi (Rezaldi et al., 2023) kombucha rumput laut merah.

Menguji Pertumbuhan Mikroba dari Kombucha Rumput Laut Merah (Eucheuma
spinosum)

Langkah awal dalam menguji pertumbuhan mikroba baik dari spesies S. aureus, E. coli
dan C. pseudorobusta yaitu menyiapkan cawan petri yang berjumlah 24 buah dan media
pertumbuhan bakteri berupa MHA (Muller Hinton Agar), sementara media untuk
pertumbuhan fungi dalam bentuk PDA (Potato Dextrose Agar) masing masing 15 mL terhadap
cawan petri baik yang mengandung MHA maupun PDA. Langkah kedua dalam menguji
pertumbuhan mikroba ini yaitu mendiamkan media sampai berada dalam kondisi padat baik
MHA maupun PDA. Langkah ketiga dalam menguji pertumbuhan mikroba ini yaitu
mencelupkan lidi yang berada pada kondisi steril ke dalam suspensi bakteri S. aureus dan E.
coli serta suspensi jamur patogen ikan mas koki spesies C. pseudorobusta. Langkah keempat
menguji pertumbuhan mikroba dengan menempelkan disk yang sudah direndam dari
formulasi dan sediaan larutan fermentasi kombucha rumput laut merah pada cawan petri 1
(konsentrasi gula 20%), cawan petri 2 (konsentrasi gula 30%), cawan petri 3 (konsentrasi
gula 40%), dan cawan petri 4 (kontrol positif), serta cawan petri 5 (kontrol negatif) pada
spesies bakteri maupun fungi. Langkah kelima dalam pengujian antimikroba ini yaitu
melakukan pengamatan diameter zona hambat baik bakteri maupun fungi (Rezaldi et al,
2022; Pamungkas et al., 2022) yang dirancang sebagai antibakteri gram positif maupun
negatif dan antifungi C. pseudorobusta penyebab penyakit dan infeksi ikan mas koki.

Analisis Data
Formula yang tersedia berupa larutan fermentasi kombucha rumput laut merah yang
dirancang sebagai antibakteri S. aureus dan E. coli, serta antifungi C. pseudorobusta.
Diameter zona hambat pada konsentrasi substrat gula 20%, 30%, dan 40% kemudian
dianalisis melalui ANOVA satu jalur (one way). Apabila terdapat perbedaan signifikan maka
dilakukan analisis pos hoc (Ma’ruf et al., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan mikroba uji dapat dihambat menggunakan formulasi dan sediaan larutan
fermentasi kombucha rumput laut merah (E. spinosum) konsentrasi substrat (gula pasir
putih) berkolerasi positif (Tabel 1).

Tabel 1. Diameter zona hambat Kombucha Rumput Laut Merah (Eucheuma spinosum) Karangantu Sebagai Antimikroba

Kombucha Rumput Laut Rata rata diameter zona Rata-rata diameter zona Rata rata diameter hambat
Merah Karangantu hambat konsentrasi gula 20% hambat konsentrasi gula 30% konsentrasi gula 40%
Staphylococcus aureus 9.22 9.30 13.30
Escherichia coli 7.80 7.85 10.35
Curvularia pseudorobusta 6.50 7.13 10.02

Data pada Tabel 1 membuktikan bahwa kombucha rumput laut merah dari Karangantu
memiliki potensi dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus, E. coli, dan fungi
patogen pada ikan mas koki yaitu C. pseudorobusta konsentrasi gula 20% sampai 40%. Hasil
uji ANOVA satu jalur apabila nilai P < 0,05 akan dilakukan uji post hoc terlihat di Tabel 2.

Tabel 2. Analisis pos hoc

Kombucha Rumput Laut Rata rata diameter zona Rata-rata diameter zona Rata rata diameter hambat
Merah Karang Hantu hambat konsentrasi gula 20% hambat konsentrasi gula 30% konsentrasi gula 40%
Staphylococcus aureus 9.22a 9.30ab 13.30¢d

Escherichia coli 7.80a 7.85ab 10.35¢d

Curvularia pseudorobusta 6.502 7.132b 10.02¢e4d

Keterangan : notasi huruf tika atas yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara signifikan.

Hasil analisis pos hoc pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa kombucha rumput laut
merah konsentrasi gula pasir putih 20% dan 30% tidak berbeda nyata sebagai antimikroba
namun berbeda nyata dengan konsentrasi gula 40% sebagai antimikroba. Hasil studi ini
terbukti bahwa kombucha rumput laut merah dari Karangantu Banten dengan konsentrasi
gula 20% dan 30% tergolong sedang sebagai antimikroba. Sementara konsentrasi gula 40%
pada kombucha rumput laut merah yang berasal dari Karangantu Banten memiliki kategori
kuat sebagai antimikroba. Hasil studi ini sejalan dengan Pertiwi et al., (2022), kriteria zona
hambat mikroba sangat kuat dengan nilai sebesar 20 mm, kriteria zona hambat mikroba
tergolong kuat dengan nilai antara 10 sampai dengan 20 mm, kriteria zona hambat mikroba
dengan kategori sedang dihasilkan dengan nilai antara 5 sampai 10 mm, kriteria zona
hambat mikroba dengan kategori lemah dihasilkan dengan nilai antara 1 sampai dengan 5
mm, dan nilai kriteria zona hambat mikroba dengan kategori sangat lemah dihasilkan
dengan nilai dibawah 5 mm.

Hasil studi ini terbukti bahwa semakin tinggi konsentarsi gula pasir putih pada
kombucha rumput laut merah Karangantu Banten semakin meningkat potensi untuk
menghambat pertumbuhan S. aureus, dan E. coli, serta fungi patogen bagi ikan mas koki (C.
pseudorobusta). Sejalan dengan Rezaldi et al., (2023) bahwa konsentrasi gula 40%
merupakan perlakuan terbaik untuk menahan perkembangan Fusarium solani. Konsentrasi
gula sebesar 40% adalah perlakuan terbaik sebagai antibakteri terhadap S. aureus pada
fermentasi kombucha bunga telang. Perkembangan E. coli dapat ditekan dengan
menggunakan formulasi dan sediaan sabun mandi cair berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bunga telang konsentrasi gula 40% (Fatonah et al., 2022).

Potensi kombucha rumput laut merah yang berasal dari Karangantu Banten terbukti
sebagai antimikroba, namun pada jangka panjang perlu diidentifikasi senyawa bioaktif baik
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secara targeting maupun non-targeting melalui analisis metabolomik guna memperkaya
informasi penelitian yang lebih akurat sebagai salah satu keankeragaman hayati khas
Banten. Penelitian saat ini masih teridentifikasi secara kualitatif kandungan senyawa
metabolit sekunder pada kombucha bunga telang sebagai antimikroba (Abdillah et al., 2022)
dan antibakteri pada kombucha buah nanas madu subang (Rezaldi et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini kombucha rumput laut merah yang
berasal dari Karangantu Provinsi Banten memiliki potensi sebagai antibakteri dan antijamur
penyebab penyakit pada ikan mas koki pada konsentrasi gula secara keseluruhan.
Konsentrasi gula 40% adalah perlakuan yang terbaik sebagai antimikroba.
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